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MOTTO 

 

“Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu walau sesaat, ia 

akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” 

 

(Imam Syafi’i)
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ABSTRAK 

RENY WIRANTIKA. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Bank 
Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Periode 
2017-2022. 

Bank merupakan suatu badan usaha di Indonesia yang semakin tumbuh 
seiring berkembangnya teknologi dan ekonomi di Indonesia yang menjadi tempat 
yang memberikan pembiayaan untuk kegiatan perekonomian. Bank sebagai 
perantara yang dapat membantu memobilisasi serta menyalurkan dana masyarakat 
perlu kita ukur seberapa sukses pengelolaan keuangan yang dilakukan. Dengan 
mengatahui kinerja keuangannya, kita juga mengetahui apakah perusahaan 
tersebut berjalan lancar atau tidak, dan dapat melihat prospek perbankan dan 
keuangannya. Penelitian ini dilakukan untuk membahas perbedaan kinerja 
keuangan Bank Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah pada periode 2017-2022.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data 
sekunder dengan jumlah sampel yang diteliti yakni 24 laporan keuangan triwulan 
Bank BRI dan Bank BTPN Syariah. Pemilihan sampel menggunakan metode 
sampel jenuh. Metode analisis data menggunakan analisis independent sample t-
test dan mann-whitney test dengan aplikasi SPSS 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan 
Negara Syariah periode 2017-2022 berdasarkan semua rasio keuangan yang 
diteliti, yaitu ROA, ROE, BOPO, NPL/NPF, FDR/LDR, NIM/NOM dan CAR. 
Kinerja keuangan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah lebih unggul dari 
Bank Rakyat Indonesia dilihat dari rasio ROA, ROE, BOPO, NIM/NOM, 
FDR/LDR NPL/NPF dan CAR periode 2017-2022. 
 
Kata kunci : Bank, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan
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ABSTRACT 

RENY WIRANTIKA. Comparative Analysis of Financial Performance at 
Bank Rakyat Indonesia and Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  for 
the 2017-2022 period. 

The bank is a business entity in Indonesia that is growing along with the 
development of technology and the economy in Indonesia, which is a place that 
provides financing for economic activities. Banks as intermediaries that can help 
mobilize and channel public funds need to be measured by how successful 
financial management has been. By knowing its financial performance, we can 
also find out whether the company is running smoothly or not, and can see its 
banking and financial prospects. This research was conducted to discuss 
differences in the financial performance of Bank Rakyat Indonesia and Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah in the 2017-2022 period. 

This research is a quantitative study using secondary data with the 
number of samples studied, namely 24 quarterly financial reports of Bank BRI 
and Bank BTPN Syariah. The sample selection used jenuh sampling method. 
Methods of data analysis using independent sample t-test and Mann-Whitney test 
analysis with the SPSS 26 application. 

The results showed that there was a significant difference between the 
financial performance of Bank Rakyat Indonesia and the Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Syariah for the 2017-2022 period based on all the financial 
ratios studied, namely ROA, ROE, BOPO, NPL/NPF, FDR/LDR, NIM/NOM and 
CAR. The financial performance of the Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah is superior to Bank Rakyat Indonesia viewed from the ratios of ROA, 
ROE, BOPO, NIM/NOM, FDR/LDR, NPL/NPF and CAR for the 2017-2022 
period.  
 
Keywords: Bank, Financial Performance, Financial Ratios
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TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini sesuai 

dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

158/1997 dan No. 0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

  Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ت

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh k dan h خ
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 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه



 

xvii 

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ي   ...

 Fathah dan wau Au A dan u و   ...

 

Contoh:   

 Kataba -  كَتَب  

 Fa’ala -           فَعَل

 Żukira -   ذُكِر

 Yażhabu -  ھؘبيَذ

 Su’ila - لٔسُـ  

 Kaifa -   كَيْف

 Haula -  ھؘـوْل
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3. Maddah 

Madah atau vokal panja ng yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ا.…ي .…
Fathah dan alif 

atau ya 
A 

A dan garis di 

atas 

 ي .…
Kasrah dan ya 

I 
I dan garis di 

atas 

 و .…
Dammah dan wau 

U 
U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

  Qāla -  قَال  

 Ramā -  رَمَی  

Qĭla  -  قِيْل   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan suatu sektor keuangan yang berkembang 

pesat dan mampu membantu perekonomian negara. Bank sebagai 

perantara yang dapat membantu memobilisasi serta menyalurkan dana, 

dan juga dapat membantu mengubah serta mendistribusikan risiko. Risiko 

tinggi terkait dengan beberapa kegiatan ekonomi dapat menjadi manfaat 

besar bagi kemajuan ekonomi secara keseluruhan. Dengan itu kemampuan 

bank untuk memobilisasi serta menyalurkan dana, memungkinkan bank 

mampu untuk  mengubah dan mendistribusikan risiko. Keberadaan 

perbankan di negara Indonesia, menjadi semakin penting. proses 

pembangunan ekonomi sangat dibantu oleh keterlibatan perbankan dalam 

menghimpun maupun menyalurkan dana masyarakat.  

Bank merupakan suatu badan usaha di Indonesia yang semakin 

tumbuh seiring berkembangnya teknologi dan ekonomi di Indonesia. 

Kesejahteraan sektor perbankan sangat berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, karena perbankan juga menjadi tempat yang 

memberikan pembiayaan untuk kegiatan perekonomian seperti untuk 

modal usaha, pembelian barang dan lain sebagainya. Sehingga jika 

ekonomi masyarakat meningkat juga akan berdampak baik bagi 

perbankan. 
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Kinerja keuangan merupakan penilaian seberapa baik kinerja suatu 

perusahaan  dengan menggunakan patokan kinerja keuangan yang sehat 

dan baik (Hutabarat, 2020). Kinerja bank bisa dikatakan gambaran dari 

pencapaian yang telah dicapai dalam kegiatan operasional perbankan 

dalam segala hal untuk mencapai sebuah tujuan yang menggambarkan 

keadaan keuangan berdasarkan sumber daya yang ada. Dengan kinerja 

keuangan, kita dapat mengukur seberapa sukses pengelolaan keuangan 

yang dilakukan perusahaan, karena dengan mengatahui kinerja 

keuangannya, kita juga mengetahui apakah perusahaan tersebut berjalan 

lancar atau tidak, mengarah pada kegiatan bisnis yang baik untuk jangka 

waktu tertentu. Bagusnya kinerja keuangan akan memberikan keuntungan 

yang jelas bagi citra perusahaan, yang dengan cepat akan  mengundang 

investor untuk mendanai atau menginvestasikan asetnya pada perusahaan. 

Begitu juga dengan perbankan, dengan mengukur kinerja keuangan, 

seseorang dapat melihat prospek perbankan dan keuangannya. 

keberhasilan suatu bank dilihat dari usahanya yang telah mencapai 

patokan kinerja yang sudah ditentukan sebelumnya. Penukuran kinerja 

keuangan diukur dengan rasio keuangan. Pada laporan keuangan, rasio 

dimanfaatkan sebagai dasar penilaian tingkat kesehatan bank. 

Bank selalu berusaha untuk terus meningkatkan kinerjanya, baik 

dari sisi keuangan maupun pelayananya. Karena kinerja bank sangat perlu 

diperhatikan untuk menjaga kepercayaan para pemgang saham maupun 
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nasabahnya. Karena jika kinerja keuangan bank terpandang bagus maka 

nasabah tidak akan ragu akan prospek bank tersebut begitupun sebaliknya 

jika kinerja keuangan bank buruk para nasabah bisa saja pindah haluan ke 

bank yang memiliki kinerja yang lebih bagus. Dilihat dari kondisi 

perbankan sekarang ini, menunjukan persaingan yang sangat ketat. setiap 

industri perbankan bersaing untuk mendapatkan dana, mengeluarkan 

berbagai produk baru untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, hingga 

memanfaatkan digitalisasi untuk mempermudah layanan nasabah.   

Para pegawai bank sudah sangat bekerja keras dalam mendapatkan 

dan menimgkatkan total aset agar lebih tinggi dari yang lainya. Dengan 

melakukan pelayanan yang prima agar dapat meningkatkan loyalitas 

nasabah. Hal ini diakibat oleh persaingan di dunia perbankan yang cukup 

ketat dan beberapa ancaman bank bermasalah. Dengan adanya kondisi 

tersebut, maka setiap bank harus sangat memperhatikan nasabah baik dari 

segi kebutuhan  maupun keinginan. Bank juga harus berusaha memenuhi 

harapan dan kenyamanan nasabah. seperti lebih unggul dari segi apapun 

jika dibandingkan bank lainnya. Dengan itu, perhatian yang diberikan 

bank tidak hanya pada produk dan jasa yang dikeluarkan, namun juga 

perlu memperhatikan kinerja keuangannya. Karena dengan kinerja 

keuangannya kita bisa mengetahui mana saja bank memiliki kinerja yang 

bagus ataupun yang paling bagus diantara bank yang lainya. 

Melalui jasa dan kegiatan yang dilakukan perbankan, dapat 

melayani kebutuhan masyarakat dalam hal pembiayaan serta dapat 
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mempermudah sistem pembayaran disemua sektor perekonomian di 

indonesia (Simatupang, 2019). Sebuah bank jika dilihat dari segi 

kepemilikanya, itu dibagi menjadi dua, yaitu Bank Umum Swasta 

Nasional dan Bank Umum Milik Negara. Berikut disajikan tabel jumlah 

BUMN dan BUSN yang ada di indonesia. 

Tabel 1.1 Jumlah BUMN dan BUSN di Indonesia 
Jenis Bank Jumlah Bank 

Bank Umum Milik Negara 4 
Bank Umum Swasta Nasional 68 

Sumber : www.ojk.go.id  

Bank yang seluruh modalnya berasal dari pemerintah merupakan 

penjelasan dari bank BUMN, sedangkan BUSN atau Bank Umum Swasta 

Nasional seluruh modalnya berasal dari pihak swasta atau pengusaha 

nasional. Menurut Otoritas Jasa Keuangan, Di Indonesia total terdapat 72 

bank umum, yang terdiri dari 4 bank milik pemerintah dan 68 bank swasta 

yang sudah terdaftar OJK.  

Menurut Rahman (2020) struktur modal bisa memberikan 

pengaruh pada kinerja keuangan sebuah perusahaan. Pertumbuhan aset 

juga berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Rahmawati, 2018). Struktur 

modal yang baik sangat mempengaruhi nilai perusahaan dan juga 

berhubungan dengan penilaian kinerja keuangan, karena struktur modal 

berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Perusahaan harus bisa menentukan struktur pendanaanya dari berbagai 

sumber, agar mampu menghasilkan keuntungan serta memberikan tingkat 

pengembalian yang optimal. Selain struktur modal, pertumbuhan aset juga 

http://www.ojk.go.id/
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mempengaruhi kinerja keuangan. Pertumbuhan aset ditahun sebelumnya 

menggambarkan profitabilitas perusahaan dimasa yang akan datang. 

Dalam memperkuat dan memperbesar struktur permodalan, 

banyak bank swasta di indonesia memanfaatkan dunia pasar modal untuk 

menginvestasikan sahamnya melalui penawaran umum. Sejauh ini 

sebanyak 43 bank swasta telah tercatat di BEI untuk menambah modal 

bisnis atau pendanaan bagi perusahaan. Begitu dengan empat bank milik 

negara yang menerbitkan sahamnya untuk meningkatkan modal 

perusahaan. Walaupun kepemilikan saham bank milik negara 

diperjualbelikan untuk umum, namun persentase kepemilikannya lebih 

besar ke pemerintah sehingga bank tersebut tetap dimiliki oleh 

pemerintah. Tidak hanya bank milik negara dan bank swasta saja yang 

bersaing ketat dalam dunia perbankan maupun investasi di pasar modal. 

Bank Konvensional dan Bank Syariah juga bersaing ketat di pasar modal 

dan dunia perbankan khususnya dalam menarik masyarkat untuk 

menabung dan berinvestasi, terlebih dengan mayoritas masyarakat 

indonesia didominasi oleh umat muslim sehingga memberikan peluang 

besar bagi bank syariah untuk menarik minat masyarkat kepada bank 

syariah.  

Melihat persaingan invesatasi di pasar modal sangat yang semakin 

ketat, seperti pada bank milik negara dan bank swasta baik itu 

konvensional maupun syariah, perlu dilakukanya penelitian untuk 

mengetahui bagaimana perbandingan kinerja keuangan antar bank 
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tersebut. Dengan menganilisis rasio keuangan masing-masing bank, dapat 

dinilai seberapa baik kinerja keuangan bank tersebut. Dengan itu 

diharapkan dapat memberikan gambaran ataupun pandangan bagi investor 

untuk berinvestasi. 

Dalam laporan profil industri perbankan, aset bank umum 

konvensional tumbuh 9,02% (yoy) pada tahun 2021. Sedangkan ditahun 

sebelumnya tumbuh sebesar 5,21% (yoy). Pertumbuhan aset BUK 

didorong oleh dua kelompok bank dengan porsi terbesar yaitu Bank BUSN 

dan BUMN. Kelompok Bank BUSN dengan porsi mencapai 43,32% 

tumbuh sebesar 9,46% (yoy) mengalami pertumbuhan dari tahun lalu yaitu 

3,42% (yoy). sedangkan kelompok Bank BUMN mencapai porsi 43,06% 

(yoy) tumbuh sebesar 8,44% (yoy) yang mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yaitu 8,68% (yoy).  

Tabel 1.2 Perkembangan Aset Bank Konvensional Berdasarkan 
Kepemilikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, Maret 2022. 
 

Tidak hanya bank konvensional yang mengalami pertumbuhan 

dalam segi asetnya, aset bank syariah juga mengalami pertumbuhan 

hingga mencapai 14,23% (yoy) yang ditahun sebelumnya sebelumnya 

sebesar 12,98% (yoy).  
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Grafik 1.1 Tren Pertumbuhan Aset Bank Syariah 

 

 

 

 

 

   Sumber : Statistik Perbankan Indonesia, Maret 2022. 

Dari hasil laporan profil industri perbankan, yang dikutip dari 

Statistik Perbankan Indonesia, menunjukan perbedaan perkembangan aset 

perbankan BUMN dan BUSN secara keseluruhan. Setiap bank memiliki 

perkembangannya masing-masing. 

Jika dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan di BEI, berikut 

jumlah aset Bank BUMN dan BUSN Syariah yang telah terdaftar di BEI, 

dan telah beroperasi minimal dari tahun 2017 hingga sekarang, sesuai 

dengan periode penelitian yang akan dilakukan. 

Tabel 1.3 Aset Bank BUMN dan BUSN Syariah tahun 2017-2019 
(Dalam jutaan rupiah) 

Jenis 
Bank Nama Bank Jumlah Aset  

Tahun 2017 
Jumlah Aset  
Tahun 2018 

Jumlah Aset  
Tahun 2019 

Bank Rakyat 
Indonesia Rp1,127,447,489 Rp1,296,898,292 Rp1,416,758,840 

Bank Mandiri Rp1,124,700,847 Rp1,202,252,094 Rp1,318,246,335 
Bank Negara 
Indonesia Rp  709,330,084 Rp   808,572,011 Rp   845,605,208 

BUMN 

Bank 
Tabungan 
Negara 

Rp  261,365,267 Rp   306,436,194 Rp   311,776,828 

Bank BTPN 
Syariah Rp     9,156,522 Rp      12,039,275 Rp      15,383,038 BUSN 

Syariah 
Bank Panin 
Dubai Syariah Rp     8,629,275 Rp        8,771,058 Rp      11,135,825 

Sumber : Data diolah tahun 2023. 
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Dari data diatas terlihat Bank Rakyat Indonesia mempunyai aset 

yang paling besar jika dibandingkan dengan BUMN yang lain, sedangkan 

pada BUSN Syariah, total aset terbesar diduduki oleh Bank Tabungan 

Pensiunan Negara Syariah. Berikut disajikan data perkembangan aset 

kedua bank yang memiliki jumlah aset tertinggi. 

Grafik 1.2 Total Aset Bank BRI Periode 2017-2022 
 

 

 

 

 

 

 

   
   Sumber : Data diolah tahun 2023. 

 

Berdasarkan grafik 1.2 diatas, menunjukan bahwa total aset dari 

Bank BRI mengelami peningkatan disetiap tahunya selama enam tahun, 

mulai dari tahun 2017 hingga 2022. 

Grafik 1.3 Total Aset Bank BTPN Syariah Periode 2017-2022 
 

 

 

 

 

 

      Sumber : Data diolah tahun 2023.  
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 Bank BTPN Syariah juga mengalami petumbuhan atau kenaikan 

aset disetiap tahun selama enam tahun. Kedua bank tersebut terlihat 

mengalami pertumbuhan aset disetiap tahunya, dari tahun 2017-2022. Dari 

kedua bank tersebut perlu dianalisis bagaimana perbandingan kinerja 

keuangannya dengan kepemilikan aset yang besar, jika ditinjau dari rasio 

keuangannya. Karena dengan kekayaan yang dimilikinya, bank dapat 

meningkatkan kualitas asetnya, baik dengan memperluas jaringan bisnis 

ataupun memberikan kredit atau pembiayaan (Letty, 2017). 

Beberapa penelitian yang dilakukan ditahun-tahun sebelumnya, 

mengungkapan hasil yang berbeda. Hal ini, mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian baru, untuk memberikan bukti baru terkait dengan 

perbandingan kinerja keuangan yang ditinjau dari beberapa rasio 

keuangan. Seperti penelitian yang membandingkan kinerja keuangan pada 

Bank Umum Kovensional dan Bank Umum Syariah ditahun 2018, yang 

telah diteliti oleh Duwi Hardianti, mengungkapkan bahwa pencapaian 

kinerja keuangan bank konvensional lebih baik dari bank syariah. Namun 

berbeda dengan hasil penelitian Molli Wahyuni ditahun 2017 yang 

mengungkapkan bahwa kinerja keuangan bank syariah lebih baik dari 

bank konvensional. 

Berdasarkan urian diatas, maka dilakukan penelitian terkait kinerja 

keuangan tentang “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada Bank 

Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Periode 

2017-2022”. 
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang diuraikan, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia periode 2017-

2022 dilihat dari rasio keuangan? 

2. Bagaimana kinerja keuangan Bank Tabungan Peniunan Negara 

Syariah periode 2017-2022 dilihat dari rasio keuangan?  

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia 

dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah periode 2017-2022 

dilihat dari rasio keuangan? 

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara 

Bank Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah periode 2017-2022 dilihat dari masing-masing rasio 

keuangan? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Rakyat 

Indonesia periode 2017-2022 dilihat dari rasio keuangan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan Bank Tabungan 

Peniunan Negara Syariah periode 2017-2022 dilihat dari rasio 

keuangan  
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3. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan kinerja keuangan 

Bank Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah periode 2017-2022 dilihat dari rasio keuangan. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan 

yang signifikan antara Bank Rakyat Indonesia dan Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah periode 2017-2022 dilihat 

dari masing-masing rasio keuangan. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam bidang akademis diharapkan dari penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, sebagai ilmu untuk meningkatkan 

pengetahuan serta sebagai sumber referensi mengenai analisis 

perbedaan kinerja keuangan perbankan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk peneliti, diharapkan  dapat mengasah kemampuan 

dalam mempraktikan teori yang telah didapatkan selama 

pembelajaran ke dalam dunia kerja. 

b. Untuk perusahaan perbankan, dapat dijadikan bahan evaluasi 

maupun masukan dalam meningkatkan kinerja keuangannya 

dimasa mendatang. 

c. Untuk investor, dapat menjadi sumber informasi maupun 

bahan pertimbangan yang digunakan sebagai tolak ukur 
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keputusan investor dalam berinvestasi di perbankan dengan 

melihat kinerja keuangannya. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyajikan sebuah penelitian, sistematika pembahasan 

perlu disusun dengan baik dengan tujuan memberikan pembahasan yang 

terstruktur agar dapat menghasilkan penelitian yang informatif. Dengan 

ini, peneliti menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang mengenai permasalahan yang akan 

diteliti dan alasan penelitian tersebut perlu dilakukan. selain itu juga 

menjelaskan tentang tujuan serta manfaat dari penelitian yang akan 

dilakukan. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Membahas teori-teori yang dapat digunakan menjadi sebuah 

landasan dalam penelitian tersebut. selain itu juga membahas tentang 

telaah pustaka yang berisikan tentang penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan bisa disimpulkan untuk merancang hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENLITIAN 

Membahas metode penelitian diantaranya, jenis dan pendekatan 

penelitian, populasi, sempel, variabel, setting penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data serta metode analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Membahas hasil analisis data yang telah diperoleh dari teknik 

analisis yang telah ditentukan. 

BAB V PENUTUP 

Membahas kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan serta 

keterbatasanpenelitian
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data yang telah 

dilakukan pada Bank Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan 

Negara Syariah periode 2017-2022, dapat diambil keismpulan diantaranya: 

1. Kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia sudah sangat baik 

pencapaiannya dilihat dari rasio keuangan ROA, ROE, BOPO, NPL, 

LDR, NIM dan CAR periode 2017-2022.  

2. Kinerja keuangan Bank Tabungan Pensiunan Negara Syariah sudah 

sangat baik pencapaiannya dilihat dari rasio keuangan ROA, ROE, 

BOPO, NPF, FDR, NOM dan CAR periode 2017-2022. 

3. Kinerja keuangan antara Bank Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan 

Pensiunan Negara Syariah, jika dilihat dari rasio ROA, ROE, BOPO, 

NIM/NOM, FDR/LDR, NPL/NPF dan CAR menunjukan bahwa 

kinerja keuangan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah lebih 

unggul dari Bank Rakyat Indonesia periode 2017-2022.  

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 

Rakyat Indonesia dan Bank Tabungan Pensiunan Negara Syariah 

periode 2017-2022 berdasarkan semua rasio keuangan yang diteliti, 

yaitu ROA, ROE, BOPO, NPL/NPF, FDR/LDR, NIM/NOM dan CAR.   
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah variabel yang 

digunakan dan metode untuk mengukur kinerja keuangan perbankan. 

Penulis hanya menggunakan tujuh variabel rasio keuangan yaitu ROA, 

ROE, BOPO, NPL/NPF, FDR/LDR, NIM/NOM dan CAR dan metode 

rasio keuangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian 

selanjutnya untuk lebih banyak dalam memasukan lebih banyak rasio 

keuangan dan menambah metode yang digunakan untuk menghasilkan 

penelitian yang lebih kompleks. 

C. Saran 

1. Bagi bank  

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

tambahan bagi bank dalam aspek kinerja keuangan dari segi rasio 

keuangan.  

b. Bagi Bank Tabungan Pensiunan Negara Syariah untuk 

memepertahankan pencapaian kinerja keuangannya yang baik 

dalam memperoleh keuntungan. 

c. Bagi Bank Rakyat Indonesia untuk memepertahankan kinerja 

keuangannya yang baik dalam mengatasi kredit bermasalah dan 

memenuhi hutang jangka pendeknya. 
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2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor dalam memilih bank bank baik untuk berinvestasi 

maupun bekerjasama. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutkan diharapkan dapat menambah variabel 

yang digunakan ataupun dengan menggunakan metode yang berbeda 

agar dapat memberikan hasil penelian yang lebih kompleks mengenai 

kinerja keuangan perbankan.
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